ABSTRAK


Pariwisata merupakan salah satu andalan utama dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), begitu juga sektor pariwisata di Kabupaten Badung. Dinas Pariwisata Kabupaten Badung selaku pengelola di bidang kepariwisataan senantiasa berupaya dalam meningkatkan kualitas kepariwisataan untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke obyek wisata yang ada di Kabupaten Badung. Pengembangan berbagai macam jenis destinasi wisata telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Badung yang salah satunya berada di Desa Pelaga dengan mengedepankan destinasi wisata berbasis lingkungan. Ekowisata merupakan salah satu destinasi wisata yang ada di Desa Pelaga yang perlu mendapat perhatian oleh berbagai pihak. Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian pada masalah dengan judul: “PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA DALAM PENGEMBANGAN POTENSI EKOWISATA DI DESA PELAGA KECAMATAN PETANG KABUPATEN BADUNG PROVINSI BALI”.
Tujuan dilaksanakan magang ini adalah untuk mengetahui bagaiman proses pemberdayaan masyarakat di Desa Pelaga dalam mengembangkan Ekowisata di Desa Pelaga, faktor – faktor yang menghambat, serta upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat tersebut.
Pengamatan ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif dengan pendekatan induktif. Responden terdiri dari Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Badung, Kabid. Destinasi Pariwisata, Kabid. Promosi Pariwisata, dan Kabid. Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Ketua Ekowisata Pelaga, Perbekel Pelaga, Camat Petang dan Ketua Jaringan Ekowisata Desa. Pengumpulan data dalam pengamatan ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Setelah melakukan penelitian, penulis menyimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan potensi ekowisata di Desa Pelaga belum terlaksana secara maksimal. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya beberapa kendala seperti kurangnya kesadaran masyarakat akan potensi ekowisata, kualitas SDM yang masih perlu ditingkatkan, dan kurangnya sarana prasarana penunjang pemasaran hasil dari perkebunan di kawasan ekowisata. Ke depannya diharapkan pembangunan sarana prasarana, profesionalisme sumber daya manusia, serta kegiatan kerjasama dengan sektor swasta  lebih ditingkatkan.
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ABSTRACT

Tourism is one of the major mainstay to increase the revenue as well as the tourism sector in Badung Regency. Badung Regency Tourism as the manager of tourism sector have tried to improve the quality of the tourism to improve the number of toursit in Badung Regency. Many types of tourist destination have been developed by the Badung Regency Tourism, one of them is to create an ecosystem based toursit destination in Plaga Village. An Ecotourism is one of the tourist destination in Plaga Village that should get more attention by the people. Therefore the authors are intreseted to conduct a study on “THE EMPOWERMENT OF VILLAGERS IN DEVELOPING THE POTENTIAL OF ECOTOURISM IN PELAGA VILLAGE PETANG DISTRIC BADUNG REGENCY”
The purpose of this internship is to figure out  how the empowement progress of the villagers in Plaga Village in developing Ecotourism in Plaga Village, some inhibiting factors, as well as efforts to resolve the inhibiting problems 
The observation using qualitative discriptive with inductive approach. The respondent consist of the head of Badung Regency of Tourism Department, Head of Tourism Destination Division, Head of Tourism Promotion Division, and Head of Resource Development of Tourism and Creative Economy Division, Head of Ecotourism Pelaga, Headmen of Pelaga. The data collection using the technique of interview, observation and documentation.

	After doing some research the author concluded that the empowerment of villagers in developing the potential of ecotourism in Pleaga Village has not been implemented maximally. The evidenceed by the existance of some obstacle such as lack of the awarenes of the villagers about the eco toursim, human resoruces that need to be improved and lack of infrastructure in promoting the result of the plantation in the ecotourism area. In the future, it is expected that the infrastructure, human resources and the cooperation with private sectore can be improved
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